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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengembamginodul fisika berbasis CTL yang layak
untuk pembelajaran fisika pada siswa madrasahhalyan (2) mengetahui peningkatan keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah siswa menggunakanilrfisika berbasis CTL.Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang mengacu pada modefah® dikemukakan oleh Thiagarajan yang
terdiri atas tahap pendefinisiafdefine), perancangan(design), pengembangan(develop) dan
penyebarar(disseminate)Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) mofislka berbasis CTL
yang dikembangkan layak digunakan untuk kegiatanbedajaran fisika pada siswa madrasah aliyah
menurut penilaian ahli dan siswa pada kategorilp@ni sangat baik, dan (2) ada peningkatan
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswaggunakan modul fisika berbasis CTL yang
dikembangkan.

Kata Kunci: modul fisika berbasis CTL, keterampilan prosésssasikap ilmiah.

Developing A Physics Module Based On Ctl To Increase SPS And Scientific AttitudesIn
Islamic Senior High School

Abstract

This research aimed to: (1) develop a physics netalsed on CTL which is valid to use in
physics instructions of the Islamic Senior High &dhStudents and (2) investigate the increase of
science process skills and scientific attitudesngisthe physics module based on CTL. This
development research used Thiagarajan’s model siéiges including define, design, develop and
disseminate. The results showed that (1) a physiocdule based on CTL was valid to use in
instructions of the Islamic Senior High Schooldetuts with very good category judged by experts
and students, and (2) there was an increase ohesei@rocess skills and scientific attitudes using
physics module based on CTL.
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PENDAHUL UAN Fisika sebagai 'bagian iimu sains me-
rupakan kesatuan dari produk, proses dan sikap.
Pembelajaran harus dapat memberikanSumintono (2010, p. 69) menjelaskan bahwa
kesempatan yang lebih luas kepada siswa untulpaling tidak terdapat tiga fokus utama pem-
beraktivitas, baik yang berupand-on activities  belajaran sains (fisika) di sekolah yaitu ber-
maupunminds-on activitiesBegitu pula dalam  bentuk: (1) Produk dari sains, berupa pengetahu-
pembelajaran fisika, hendaknya siswa dilibatkanan ilmiah yang dianggap penting untuk di-
secara aktif untuk menemukan konsep danketahui oleh siswa hard skilly; (2) Sains
menghubungkannya dengan dunia nyata. Hal inisebagai proses, yang berkonsentrasi pada sains
bertujuan agar siswa dapat memahami konsegsebagai metode untuk pemecahan masalah guna
fisika dan penerapannya dalam kehidupan. mengembangkan keahlian siswa untuk me-
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mecahkan masalalngrd skills dansoft skillg; sebagai “the ability to react consistently,
dan (3) Sains sebagai pendekatan sikap damationally and objectively in certain ways to a
nilai ilmiah (soft skillg. novel or problematic situatidn Sikap ilmiah

Pembelajaran sains bertujuan agar indi- adalah kemampuan atau kecenderungan untuk
vidu dapat menggunakan keterampilan prosesbereaksi yang bersifat konsisten, rasional dan
sains, dengan kata lain dapat menemukanobjektif dalam cara tertentu terhadap masalah
masalah di sekitar mereka, mengamati, meng-atau keadaan baru. Menurut Pitafi & Farooq
analisis, membuat hipotesis, melakukan eks-(2012, pp. 383-385), sikap sains/ilmiah terdiri
perimen, memasukkan, menggeneralisasikandari: (1) rasa ingin tah(curiosity), (2) rasional
dan mengaplikasikan informasi yang mereka (rationality), (3) kesediaan untuk menyimpulkan
miliki dengan keterampilan yang penting. Hal sementara(willingness to suspend judgment),
ini sejalan dengan pendapat Aktamis & Ergin (4) berpikiran terbuka(open mindness)(5)
(2008, p. 2) yang menyatakan bahwa tujuanberpikir kritis (critical mindness),(6) objektif
pembelajaran sains adalal:.. to enable (objectivity), (7) Kejujuran intelektual
individuals to use scientific process skills; in (intellectual honesty),dan (8) rendah hati
other words, to be able to define the problems (humility). Martin (2005, p. 13) menyatakan
around them, to observe, to anayze, tobahwa sikap ilmiah mencakup sikap emosional
hypothesize, to experiment, to include, to (emotional attitudes dan sikap intelektual
generalize and to apply the information they (intellectual attitudeps
have with the necessary skillsPentingnya Selanjutnya dijelaskan bahwanetional
keterampilan proses sains menurut Settlage &attitudes merupakan sikap yang dimiliki anak
Southerland (2012) antara lain keterampilan kecil, lebih sering sebagai sikap emosional
sains dibutuhkan sebagai : (Bense-making daripada intelektual. Sikap dasar dapat berupa
tools (alat untuk memahami sains); (2) rasa ingin tahu, ketekunan, bersikap positif
Supporting language developmeftendukung terhadap kegagalan dengan pantang menyerah,
pengembangan kemampuan berbahasa, melallierpikiran terbuka terhadap pengalaman baru
aktivitas siswa dalam Dberdiskusi dan atau sudut pandang orang lain. Sedangkan
mengkomunikasikan idenya dengan siswa atauntelectual attitudes merupakan sikap yang
dengan guru); (3)Creating a community of didasarkan oleh intelektual dan rasional yang
learners (pemberi kesempatan siswa dibangun secara terus menerus dengan pengem-
membentuk komunitas di dalam kelas yangbangan keterampilan proses sains. Misalnya
melibatkan materi, ide dan orang lain sebagaisikap tidak mudah percaya, keinginan untuk
bentuk replika dari komunitas dalam dunia mengikuti prosedur untuk memperoleh objek-
nyata); dan (4)Fostering natural curiosity tivitas.

(sarana mengembangkan sikap ingin tahu siswa Kegiatan pembelajaran fisika di kelas
terhadap alam). lebih banyak disampaikan pada siswa sebagai

Keterampilan proses sains dapat dikelom- bentuk fakta dan rumus yang dihafalkan. Pem-
pokkan menjadi dua bagian. Merujuk pada belajaran fisika cenderuntext book oriented
pendapat Rezbaet al. (1995), keterampilan dan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari
proses sains meliputi keterampilan dasar prosesiswa. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan
sains dan keterampilan terpadu proses sainsuntuk memahami konsep fisika yang ber-
Yang terkategori sebagai ketrampilan dasarhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka
antara lain kegiatan observasi, mengklasifikasi,(Mundilarto, 2005, p. 2). Kegiatan pembelajaran
mengkomunikasikan, melakukan pengukuran,lebih fokus pada kemampuan kognitif berupa
menarik kesimpulan sementara (inferensi) danproduk sains dan kurang mengakomodasi sains
memprediksi. Sedangkan keterampilan terpadusebagai sikap dan sains sebagai proses. Hal ini
meliputi mengidentifikasi variabel, menyusun menyebabkan keterampilan proses sains dan
hipotesis, menganalisis investigasi, malakukansikap ilmiah siswa masih rendah. Hal ini sejalan
tabulasi dan mebuat grafik data, menjelaskandengan hasil penelitian Puti & Jumadi (2015,
definisi  operasional variabel, mendesain p.89) yang menemukan bahwa pembelajaran
investigasi dan eksperimen. yang hanya menggunakan buku sekolah belum

Selain produk dan proses sains, pem-mencakup semua aspek sikap ilmiah sehingga
belajaran fisika juga mengembangkan aspekbelum dapat melatih kemampuan sikap ilmiah
sikap sains atau sikap ilmiah. Olasehinekeal. siswa.

(2014, p. 446) mendefinisikan sikap sains/ilmiah
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Penggunaan pendekatan pembelajaranan harus dikemas menjadi proses meng-
yang tepat akan menentukan jalannya kegiatarkonstruksi pengetahuan, bukan hanya menerima
pembelajaran. Contextualized teaching and pengetahuan; (2)inquiry, yang menjadikan
learning (CTL) merupakan bentuk pembelajaran proses pencarian dan penemuan secara siste-
yang melibatkan siswa secara aktif untuk matis sebagai dasar dalam proses pembelajaran.
membangun pengetahuan dan mengaitkarKegiatan pembelajaran dirancang agar siswa
konsep dengan kehidupan nyafdne Office of menemukan sendiri konsep materi pelajaran; (3)
Vocational and Adult Education, U.S. Depart- Questioning sebagai proses timbal balik yang
ment of Education,The Ohio State University menunjukkan keingintahuan dari individu dan
mengemukakan definisi awal CTL yakQTL is mencerminkan kemampuan dalam berpikir yang
a conception of teaching and learning that helps tercermin dalam kegiatan bertanya dan men-
teacher relate subject matter content to real jawab. Melalui pertanyaan-pertanyaan, guru
world situations; and motivates students to makedapat membimbing dan mengarahkan siswa
connections between knowledge and its appli-untuk menemukan setiap materi yang dipelajari-
cations to their lives as family members, nya; (4) Learning Community,yang meng-
citizens, and workers and engage in the hardarahkan agar hasil pembelajaran diperoleh dari
work that learning require¢Berns & Erickson, hasil kerja sama dengan orang la@a(m worl.
2001). CTL adalah konsep pembelajaran yangHasil belajar diperoleh dari saling berbagi dan
membantu guru untuk menghubungkan materiberdiskusi antar teman dalam kelompok belajar
pelajaran dengan situasi dunia nyata, dansecara formal maupun dalam lingkungan yang
memotivasi siswa untuk membuat koneksi terjadi secara alamiah sangat dibutuhkan dalam
antara pengetahuan dan aplikasinya dalamproses memecahkan masalah; (@pdeling,
kehidupan mereka. yang memfasilitasi kegiatan memperagakan

Sebagai pembelajaran yang berakar darisesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh
teori kontstruktivis, terdapat beberapa karak- setiap siswa dalam proses pembelajaran; (6)
teristik dasar dari CTL. Beberapa karakteristik Reflectionyang merupakan proses pengendapan
tersebut menurut Clifford & Wilson (Imel, 2000, pengalaman tentang apa yang telah dipelajari
p. 1) antara lain: (1) menekankan pgdablem  yang dilakukan dengan cara berpikir ke
solving (2) proses belajar mengajar diusahakanbelakang atau mengurutkan kembali kejadian-
terjadi padamultiple context (3) membantu kejadian dan peristiwa pembelajaran yang telah
siswa belajar bagaimana memonitor belajarnyadilalui; dan (7)Authentic Assessmerggbagai
sehingga menjadi individu mandiri s€lf- proses pengumpulan data yang bisa memberikan
regulated learners (4) pengajaran bermuara gambaran perkembangan belajar  siswa.
pada berbagai macam konteks kehidupan siswdeberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentu-
(life skills educatioly (5) mendorong siswa kan oleh perkembangan kemampuan intelektual
untuk belajar dari sesamanyaco@perative  saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek
learning); dan (6) Menerapkaauthentic assess- meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
ment. Implementasi pendekatan CTL dalam

Pembelajaran dengan CTL dapat kegiatan pembelajaran akan lebih mudah jika
digunakan untuk meningkatkan keterampilan pendekatan CTL diterapkan pada bahan ajar
proses sains dan sikap ilmigBasic Skills as a yang digunakan, misalnya dalam modul pem-
Foundation for Student Success in the belajaran. Modul adalah seperangkat bahan ajar
California  Community Collegesdalam The yang disajikan secara sistematis sehingga
Center of Student SuccséSSS) (2009, p. 6) penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa
menyebutkanCTL is identified as a promising seorang fasilitator/guru. Menurut Daryanto
strategy that actively engages students and(2013, p. 9), modul adalah salah satu bentuk
promotes improved learning and skills bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
development Terlihat bahwa CTL melibatkan sistematisdi dalamnya memuat seperangkat pe-
siswa secara aktif dalam membangun pengengalaman belajar yang terencana dan didesain
tahuan dan mengembangkan keterampilannya. untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar

CTL merupakan suatu pendekatan pem-yang spesifik.
belajaran yang memiliki 7 asas (Sanjaya, 2010, Modul merupakan paket pembelajaran
pp. 264-268). Asas-asas tersebut yaitu: (1)yang bersifatself-instruction sehingga mem-
constructivism yang merupakan landasan buka kesempatan kepada siswa untuk mengem-
berpikir (filosofi) pendekatan CTL. Pembelajar- bangkan dirinya secara optimal. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Macarandang (2009, p.1) yangnaupun guru/ instruktur; (3) dapat digunakan
menyatakan bahwthe use of self-instructional secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
materials is particularly beneficial as strategy in  meningkatkan motivasi dan gairah belajar; me-
introducing basic information to an entire class, ngembangkan kemampuan dalam berinteraksi
freeing the lecture discussions hours for langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
‘discussions' and less ‘lectures’, an enrichment lainnya yang memungkinkan siswa atau
activity for talented students, a srategy for pebelajar untuk belajar mandiri sesuai ke-
make-up for a student who has absent andmampuan dan minatnya; dan (4) memungkinkan
astrategy for a student in need of remedial siswa atau pembelajar dapat mengukur atau
lectures. mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Modul merupakan suatu bentuk dari Sebagai bahan ajar cetak, sebuah modul
sumber belajar berupa kesatuan utuh suatumemiliki struktur dan bagian tertentu sebagai
materi Gelf-containell paket belajar mandiri kelengkapan modul. Direktorat Tenaga Kepen-
yang bisa dipelajari oleh siswa sesuai kebutuhardidikan (2008, pp. 21-26) membagi struktur
dan kebiasaannya masing-masing. Adit.al. penulisan modul menjadi 3 bagian, yang dapat
(2010, p. 50) menyebutkanA“module is a dilihat: (1) bagian pembuka meliputi judul,
specific type of learning resource. Modules are daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kom-
essentially self contained, self-instructional petensi, dan tes awal; (2) bagian inti meliputi
packages, with learning paced by each studentpendahuluan/tinjauan umum materi, hubungan
according to his/her individual needs and dengan materi atau pelajaran lain, kegiatan
ability*. Alasan penggunaan modul dalam belajar berupa tujuan pembelajaran, uraian
pembelajaran di kelas dikemukakan oleh Kadaumateri dan tes formatif serta kunci jawaban; dan
(2001, p. 30) antara lain: (1) modul tepat danrangkuman; (3) bagian penutup meliputi daftar
fokus untuk pembelajaran yang membuat siswaistilah (glossary, tes akhir dan indeks. Sebuah
dapat mengintegrasikan dan mengaplikasikanmodul dirancang dan mengikuti kaidah dan
pengetahuannya dengan segera dan efektif; (2glemen yang mensyaratkannya, yaitu: format,
modul memberikan umpan balik langsung organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi
kepada siswa untuk setiap aktivitas yangkosong dan konsistensi.
dilakukannya; (3) kurikulum dan konten dalam Pembelajaran dengan modul merupakan
modul dapat dengan mudah disesuaikan dammetode yang efektif dan sesuai digunakan dalam
dimodifikasi oleh guru sesuai keadaan; (4) bidang pendidikan pada saat ini. Sejpal (2013)
modul dapat dengan mudah dimodifikasi dan menyatakan: " ...the modular method of
disesuaikan dengan kebutuhan. teaching is more effective, recent and more

Sebagai salah satu sumber belajar, modultechnology based teaching method in the present
memiliki karakteristik yang membedakannya educational field® Dengan menggunakan modul
dengan sumber belajar yang lain. Karakteristik sebagai salah satu sumber belajar, siswa tidak
dari suatu modul (Daryanto, 2013, pp. 9-11) lagi berperan hanya sebagai pendengar dan
antara lain: (15elf instructionalyaitumemung-  pencatat kesimpulan suatu materi pelajaran,
kinkan siswa mampu belajar secara mandiri,tetapi mereka terlibat aktif dalam proses untuk
tidak tergantung pada pihak lain; (Zelf menemukan konsep. Hal ini tentu akan melatih
contained,memuat seluruh materi pembelajaran keterampilan proses sains dan juga sikap ilmiah
yang akan dipelajari/dibutuhkan secara utuh; (3)siswa.

Stand alonetidak tergantung pada bahan ajar Siswa pada tingkat Madrasah Aliyah
lain; (4) Adaptif, memiliki daya adaptasi yang (MA) dianggap sudah bisa mandiri untuk
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan tek- melakukan kegiatan, memiliki kesadaran diri
nologi, serta fleksibel digunakan di berbagai (dianggap dewasa) dan bertanggung jawab atas
tempat; (5)Jser friendly,yaitu bersahabat/akrab tindakan-tindakannya. Penggunaan modul untuk
dengan pemakainya. siswa MA diharapkan dapat terlaksana sesuai

Sebuah modul disusun dengan beberapadengan tingkat kognitif mereka. Modul di-
tujuan. Tujuan penulisan modul menurut kembangkan pada materi elastisitas yang me-
Direktorat Tenaga Kependidikan (2008, pp. 5-6) rupakan materi kontekstual dan tampak pada
yaitu: (1) memperjelas dan mempermudah kehidupan nyata siswa. Banyak sekali penerapan
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifatsifat elastisitas bahan yang ditemui dalam ke-
verbal; (2) mengatasi keterbatasan waktu, ruanghidupan sehari-hari. Karegpring-bed ketapel
dan daya indera, baik peserta belajar atau siswalan sistem suspensi kendaraan merupakan
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contoh Kketerkaitan materi elastisitas dalammproses sains dan sikap ilmiah siswa; dan (4)
kehidupan sehari-hari. Relevansi kurikulum Tahap penyebararn(disseminate) yakni me-
yang ditunjukkan pada modul melalui tujuan nyebarluaskan modul hasil pengembangan.
dan cara pencapaiannya dapat memotivasi sisw.
MA karena mereka mengetahui keterkaitan
antara pembelajaran dengan aplikasi yang Data yang diperoleh yaitu data validitas
mereka temui dalam lingkungan nyata. modul untuk aspek karakteristik, elemen mutu
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan kelengkapan modul oleh ahli dan respon
dan pembatasan masalah, serta fokus penelitianleh siswa. Data hasil uji coba berupa skor
di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1) keterampilan proses sains dan sikap ilmiah
mengembangkan modul fisika berbasis CTL siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, dan
yang layak untuk pembelajaran fisika pada data hasil observasi keterampilan proses sains
siswa madrasah aliyah, dan (2) mengetahuidan sikap ilmiah siswa selama proses
peningkatan keterampilan proses sains dan sikapembelajaran. Istrumen penelitian yang di-
iimiah siswa menggunakan modul fisika gunakan ada 5 macam yaitu: lembar validasi ahli
berbasis CTL yang dikembangkan. dan angket respon siswa untuk data validitas
modul, soal tes keterampilan proses sains,
METODE lembar observasi, dan angket sikap untuk data
Jenis Penelitian keterampilan proses sains dan sikap ilmiah
siswa.

?Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan ataResearch & Development. Teknik Analisis Data
Model pengembangan mengacu pada model 4-D
yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1975, p.4),
yang terdiri atas 4 tahap yaitu: pendefinisian
(define)perancangan(design), pengembangan

Kelayakan modul dianalisis dengan
penilaian kriteria. Skor total dan skor rata-rata
dihitung untuk setiap aspek penilaian dengan

(develop)an penyebarafaisseminate) rumus. o IX 1

Waktu dan Tempat Penelitian - n @)
Keterangan :

Penelitian dilakukan pada bulan Januari X= skor total rata-rata

sampai dengan Maret 2015. Tempat uji coba
produk modul hasil pengembangan dilakukan di
kelas X MIPA MAN Yogyakarta 3.

Y. X = jumlah skor
n = jumlah penilai
Skor total rata-rata yang diperoleh dikonversi
Subjek Penelitian menjadi nilai dengan kriteria. Pedoman peng-
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X kategorian nilai dengan kriteria (Sukardjo, 2012,
MIPA MAN Yogyakarta 3. Uji coba terbatas p.96) disajikan pada Tabel 1.
melibatkan 6 orang siswa yang memiliki
kemampuan berbeda. Uji coba lapangan
melibatkan kelas eksperimen (n=31) dan kelas

Tabel 1. Kriteria Skor Rata-rata Menjadi Nilai
dengan Kriteria

kontrol (n=31) yang dipilih dengan teknik Rentang skor (X) Nilai ~ Kategori
cluster samplingdari 4 kelas X MIPA di MAN > Mi+ 1,80 SB A Sangat baik
Yogyakarta 3. Mi + 0,60 SB s/d Mi+ 1,80 SB B Baik

Mi - 0,60 SBi s/d Mi+ 0,60 SBi C  Cukup baik
Prosedur Mi - 1,80 SBi s/d Mi- 0,60 SBi D  Kurang baik

Prosedur yang dilakukan pada penelitian <Mi-1,80 SB E Sangat kurang

ini yaitu: (1) Tahap pendefinisigiadefine)yakni Keterangan:
melakukan analisis kebutuhan; (2) Tahap Mi= mean ideal
perancangar{design)berupa pemilihan format SBi= simpangan baku ideal
modul; (3) Tahap pengembangafuevelop) Data keterampilan proses sains dan sikap

dengan melakukan penilaian, revisi, dan uji cobajimiah yang diperoleh dari observasi, dianalisis
terhadap modul yang dikembangkan. Uji cobasecara deskriprif dengan tabel dan grafik. Data
modul dilakukan secara terbatas untuk mengeyang diperoleh dari pretest dan posttest

tahui respon siswa rehadap modul. Uji coba dianalisis dengan gain standar. Perhitungan gain

lapangan untuk mengetahui respon siswa terstandar mengacu pada persamaan 2 (Hake,
hadap modul dan peningkatan keterampilan1999, p.1) yaitu:
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skor postest—skor pretest

(2) Penilaian aspek karakteristik modul memiliki 8
skor maksimum-—skor pretest H :
Untuk melihat perbedaan gain skor antara kelasmdlkator' aspek elemen mutu modul dengan 20

: ) .. indikator, dan aspek kelengkapan modul dengan
eksperimen dengan kelas kontrol dilakukan uji 19 indikator.

beda menggungkan sta.t'istik uji manova. Uj Hasil penilaian ahli untuk setiap aspek
manova dapat dilakukan jika sampel berasal da”dikategorikan seperti pada Tabel 3, sedangkan

popuIaS| yang r:erd|str|bu5| nhqrmal d;r linim'“k'.. rekapitulasi data hasil penilaian ahli untuk setiap

varians yang homogen, sehingga difakukan uJIaspek disajikan pada Tabel 4. Hasil validasi ahli

prasyarat berupa uji normalitas dan uji homo- menujukkan aspek karakteristik modul pada

genitas. Uji_ normalitas, uji homogenitas dan uiji kategori sangat baik, aspek elemen mutu pada

gsg%va dilakukan dengan bantuan proglramkategori sangat baik, dan aspek kelengkapan
: modul pada kategori sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN Tabel 3. Kriteria Skor Penilaian oleh Ahli untuk

gain standar =

Pengembangan modul fisika berbasis Setiap Aspek
CTL untuk r'nenlrjgk'atkan. keterampilan proses Aspek Rentang skor Nilal K ategor|
sains dan sikap ilmiah siswa madrasah aliyah, )
diawali dengan tahap pendef|n|5|§m yaitu me- e S 27.2 A Sangat bak
lakukan wawancara dan observasi di lapangan. , .

: P Modul 2,4<X<272 B Baik

Wawancara dilakukan pada guru fisika di MAN 7,6 X; 22’4 C  Cukup baik
Yogyakarta 3. Observasi terhadap kegiatan pem- o< A= 2z, ukup ba
belajaran dan siswa di kelas X MIPA di sekolah 2,8<X<17,6 D  Kurang baik
itu. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, materi X=128 E Sangat k‘frang
yang dikembangkan pada modul fisika berbasisElemen X >68 A Sangat baik
CTL adalah pokok bahasan “Elastisitas”, untuk Mutu 56 < X< 68 B Baik
kelas X MIPA semester 2. Modul 44<X<56 C  Cukup baik

Tahap perancangan dengan memilih 32 < X< 44 D  Kurang baik
format modul yang dikembangkan. Format X < 32 E Sangat kurang
penul!san modul Q|adapta3| dari  struktur Kelengkapan X > 64,6 A Sangat baik
penulisan modul Direktorat Tenaga Kepen- _

- i~ - Modul 53,2 < X<64,6 B Baik
didikan (2008) yang terdiri atas bagian pen- : = .
dahuluan, bagian isi dan penutup. Modul 418<X<532 C  Cukup baik
dirancang sesuai dengan format yang ditetapkan 10,4<X<41,8 D  Kurang baik
kemudian dilakukan validasi ahli. Kegiatan X<304 E Sangat kurang
belajar pada modul disusun untuk 4 kali 3adi menurut penilaian ahli, modul fisika

pertemuan. Kegiatan belajar 1 untuk sub materiperpasis CTL yang dikembangkan layak di-

elastistas bahan, kegiatan belajar 2 untuk sulyynakan untuk kegiatan pembelajaran fisika di
materi hukum Hooke, kegiatan belajar 3 sub madrasah aliyah.

materi susunan pegas dan kegiatan belajar 4 _ ] _ S

penerapan elastisitas bahan. Ahli untuk Setiap Aspek
Tahap pengembangan berupa validasi ahli

Rata-rata  Skor .
dan analisis respon siswa. Penilaian ahli untuk ~ ASPek Skor Maksmal <ategori
modul dengan 47 indikator. Kategori skor —Karakteristik Sangat
penilaian oleh ahli disajikan pada Tabel 2. modul 30,5 32 baik

Tabel 2. Kriteria Skor Penilaian oleh Ahli Etejtlner:odul 75,5 80 S;;\iﬁat
Rentang skor (X) Nilai K ategori Kelengkapan 66,5 76 Sangat
X > 159,8 A Sangat baik modul baik
131,6 <X < 159,8 B Baik Diagram batang pada Gambar 1 menunjukkan
103,4 <X <131,6 c Cukup baik hasil validasi modul oleh ahli.
75,2<X<103,4 D Kurang baik
X<752 E Sangat kurang baik

Hasil penilaian ahli memperoleh skor
rata-rata 172,5 pada kategori sangat baik.
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Respon untuk aspek karakteristik modul

100 memiliki 4 indikator, aspek elemen mutu modul

% dengan 9 indikator, dan aspek kelengkapan

80 . . . .

o modul dengan 7 indikator. Hasil responsiswa
e untuk setiap aspek dikategorikan seperti pada
% 50 Tabel 6. Rekapitulasi data hasil penilaian siswa

40 pada uji terbatas untuk setiap aspek disajikan

" pada Tabel 7.

12 Tabel 7. Rekapitulasi Respon Siswa untuk

a. Karakteristik b, Elemen Mutu  c. Kelengkapan ~ ASPek Setiap Aspek pada Uji Terbatas
Modul Modul Modul
= Rata-rata Skor 1 Skor Maksimal Rata-rata Skor i
Rata-rata Sk Skor Mak | Aq)ek Skor Maks mal Kategorl
Gambar 1. Diagram Batang Hasil Validasi Karakteristik 16 Sangat
Modul oleh Ahli modul baik
. _ Elemen 3133 36 Sangat

Uji coba terbatas dilakukan untuk menge- mutu modul ' baik

tahui respon siswa terhadap modul fisika ber- Kelengkapan 23 o8 Baik

basis CTL. Enam siswa dengan kemampuan ber- modul
beda diminta untuk mebaca dan meberikan
respon penilaian terhadap modul. Penilaian
siswa untuk modul pada uji terbatas terdiri at~~
20 indikator. Kategori skor penilaian sisw: 50 1
disajikan pada Tabel 5. 45 ]
40 1
35 4
30

Diagram batang hasil respon siswa pada
uji terbatas disajikan pada Gambar 2.

Tabel 5. Kriteria Skor Penilaian oleh Siswa

Rentang skor (X)  Nilai Kategori .
X > 68 A Sangat baik 20 -
56 < X< 68 B Baik 15
44 < X<56 C Cukup baik 10 1
32<X<44 D Kurang baik 5]
X <32 E Sangat kurang 0 a Karakteristk b, Elemen Mutu ¢ Kelengkapan  ASPEK
Modul Modul Modul
Hasil respon siswa pada uji terbatas mempero =Rata-rata Skor = Skor Maksimal

skor rata-rata 68,33 pada kategori sangat baik. ) ,
Gambar 2. Diagram Batang Respon Siswa pada

Tabel 6. Kriteria Skor Respon Siswa untuk Uji Terbatas
Setiap Aspek _ _ B _
Hasil respon siswa pada uji terbatas menunjuk-
Aspek Skec;t??_(g)] Nilai  Kategori kan aspekkarakteristik modul pada kategori
— _sangat baik, aspek elemen mutu pada kategori
Karakteristk X >13,6 A Sangatbakk  sangat baik, dan aspek kelengkapan modul pada
Modul 112<X<136 B Baik ~ kategori baik. Jadi, menurut responsiswa pada
88<X<112 C  Cukupbak i terhatas, modul fisika berbasis CTL yang
64<X<88 D Kurang baikk  gixembangkan layak digunakan untuk kegiatan
X=6.4 E  Sangatkurang pempelajaran fisika di madrasah aliyah.
Elemen X>30,6 A Sangat baik Uji coba lapangan dilakukan mengguna-
mg:juul 252<X=306 B Balk  kan modul fisika berbasis CTL pada kegiatan
198<X<252 C Cukup baik  pembelajaran di kelas. Setelah seluruh kegiatan
144<X<198 D Kurang baik  pembelajaran selesai, siswa diminta memberikan
X<144 E Sangat kurang respon berupa penilaian terhadap modul. Angket
Kelengkapan X >23,8 A Sangat baik respon siswa untuk uji lapangan memilki
Modul 19,6 <X<23,8 B Baik indikator yang sama dengan angket respon siswa
154<X<196 C Cukup baik pada uji terbatas, sehingga kategori penilaian uji
11,2<X<154 D Kurang baik lapangan menggunakan kategori penilaian yang
X <112 E Sangat kurang Sama dengan uji terbatas seperti pada Tabel 5

dan Tabel 6. Respon siswa untuk modul pada uiji
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lapangan memperoleh skor rata-rata 72,03 pada Tabel 9. Rata-rata skor KPS dan Sikap Iimiah

Skor

kategori sangat baik. Rekapitulasi data hasil dari Observasi
penilaian siswa pada uji lapangan untuk setiap Raio: Sor
aspek disajikan pada Tabel 8. Kelas Variabel rataskor Maksmal
Tabel 8. Rekapitulasi Respon Siswa untuk Eksperimen KPS 17,26 20
Setiap Aspek pada Uji Lapangan Sikap ilmiat 21,74 24
Kontrol KPS 16,6 20
Rata-rate ~ Skor . Sikap ilmial 20,48 24
Aspek Skor  Maksmal Kategori ]
Karakteristik Sangat Diagram batang rata-rata skor ke-
modul 14,42 16 baik terampilan proses sains dan sikap ilmiah pada
Elemen mutu Sangat kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada
32,45 36 .
modul baik Gambar 4.
Kelengkapan Sangat
modul 2516 28 baik %
Diagram batang hasil respon siswa pada uiji 7
lapangan disajikan pada Gambar 3. 5 207
15 1
50 1 10 -
45
40 %]
35 1 0 .
30 1 KPS Sikap IImiah Observasi
251 m Eksperimen m Kontrol

20 4
15 A
10 A

Gambar 4. Diagram Rata-rata Skor KPS dan
Sikap lImiah dari Observasi

0 .
a. Karakteristik b. Elemen Mutu c. Kelengkapan Aspek Berdasarkan data pada Tabel 9 dan dlagl‘am
Modd! Modu! Modul pada Gambar 4, dapat dilihat skor dari observasi

= Ratarata Skor = Skor Maksimal keterampilan proses sains dan sikap ilmiah

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari

Gambar 3. Diagram Batang Respon Siswa padakelas kontrol.
Uji Lapangan Analisis perbedaan keterampilan proses
k.dan sikap ilmiah siswa menggunakan data gain

kan aspek karakteristik modul pada kategori standar. Rata-ra.ta nilaigain da_ri kedua "?'as
sangat baik, aspek elemen mutu pada kategor}mt.uﬁ dketg[(amplla:jn _IPrgS?i sains dan sikap
sangat baik, dan aspek kelengkapan modul padé{m'a isajikan pada Tabel 10.

kategori baik. Jadi, menurut respon siswa pada Tabel 10. Gain Skor KPS dan Sikap IlImiah

uji lapangan, modul fisika berbasis CTL yang

Hasil respon siswa pada uji lapangan menunju

dikembangkan layak digunakan untuk kegiatan __ Kelas Variabel Gain Skor  Kategori

pembelajaran fisika di madrasah aliyah. Eksperimen KPS 0,589 Sedang
Berdasarkan uji coba lapangan diketahui Sikap ilmiah 0,467 Sedang

hasil penerapan modul pada pembelajaran di Kontrol KPS 0,459 Sedang

kelas ditinjau dari keterampilan proses sains Sikap ilmiah 0,323 Sedang
sikap ilmiah siswa. Kegiatan pembelajaran di Berdasarkan Tabel 10, terliahat gain skor kelas
kelas eksperimen menggunakan produk moduleksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
fisika berbasis CTL, sedangkan kelas kontrol kontrol. Untuk mengana"sis perbedaan gain
menggunakan buku cetak yang biasa dipakai diskor keterampilan proses sains dan sikap ilmiah
sekolah. Selama kegiatan pembelajaran aspekedua kelas secara statistik, dilakukan uiji
keterampilan proses sains dan sikap ilmiahmanova. Sebelum uji manova, dilakukan uiji pra-
siswa diamati oleh observer. Skor keterampilansyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan
proses sains dan sikap ilmiah kedua kelas daryji homogenitas.
observasi disajikan pada Tabel 9. Uji normalitas digunakan untuk menge-
tahui apakah gain skor keterampilan proses sains
dan sikap ilmiah kedua kelas berasal dari
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populasi yang terdistribusi normal. Uji norma- Berdasarkan hasil masukan ahli pada saat
litas dilakukan dengan bantuan SPPS meng-validasi, dilakukan revisi terhadap produk
gunakan uji Kolmogorof Smirnovpada taraf modul fisika berbasis CTL yang dikembangkan.
signifikansi @) 0,05. Hasil uji normalitas di- Revisi dilakukan antara lain pada tampilan cover
sajikan pada Tabel 11. modul. Setelah direvisi tampilan cover lebih
menarik untuk disajikan pada siswa. Bagian isi

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas modul yang direvisi yaitu narasi kalimat di

K olmogor ov- dalam modul agar lebih komunikatif. Pada

Kelas Variabel Smirnov Sebaran  bagian contoh, dilakukan revisi dengan meleng-

Statistic  Sig. kapi bagian jawaban yang sebelumnya di-

EksperimenKPS 0,085 0,200 Normal kosongkan, sehingga contoh soal dapat mem-
Sikap ilmiah 0,096 0,200 Normal pantu siswa memahami materi.

Kontrol KPS 0,119 0,200 Normal Setelah direvisi kompetensi yang harus

Sikap ilmiah 0,123 0,200 Normal dicapai siswa disajikan secara lengkap untuk Kil

1 dan KI 2 sesuai dengan silabus fisika SMA/
'MA kelas X. Setelah revisi jumlah soal pada
A L Pmodul ditambah untuk dikerjakan siswa secara
ilmiah kedua kelas terdistribusi normal.

Untuk melihat apakah kedua kelas Sameelberkelompok, sehingga siswa dapat melakukan

S i - diskusi dalam kelompok untuk memahami
mempunyai varians yang homogen dilakukan uji materi. Hal ini dilakukan sesuai dengan tujuan

homogenitas gain skor keterampilan proses sainspenyusunan modul menurut Direktorat Tenaga
dan sikap ilmiah. Uji homogenitas dilakukan Kependidikan (2008, pp. 5-6)

dengan bantuan SPSS menggunakart.eyjene Modul fisika berbasis CTL merupakan

ginmgoanenﬁ?;‘;‘f disslg'?ligl:manzi:j(gT%k?g 1|—2|a3|l uj bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis
9 J P ' dan utuh untuk meningkatkan keterampilan

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa sebaral
gain skor keterampilan proses sains dan sika

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas proses sains dan sikap ilmiah siswa madrasah
T ovene aliyah. Penilaian terhadap modul dilakukan
Variabel Statistik Sig Varians untuk aspek karakteristik, elemen mutu dan
KPS 1,187 0,280 Homogen kelengkapan mpdul. .
Sikap ilmiah 0,789 0,378  Homogen Modul fisika berbasis CTL telah

dikembangkan secara sistematis dan utuh
Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa gaindengan memperhatikan aspek karakteristik
skor keterampilan proses sains dan sikap iimiahmodul, yakni self contained,self instructional,
kedua kelas mempunyai varians yang homogen. stand alone, adaptitdan user friendly untuk
Setelah syarat normalitas dan homgenitasmembantu siswa mencapai tujuan belajar
terpenuhi, analisis statistitwo-group manova  (Daryanto, 2013, pp. 9-11). Selain itu,
dilakukan dengan bantuan program SPSS.penyusunan modul juga memperhatikan aspek
Teknik analisis data ini digunakan untuk melihat elemen mutu yang mensyaratkan kaidah
adanya perbedaan antara kelompok kelaspenyusunan modul berupa format, organisasi,
eksperimen dan kelas kontrol dengan duadaya tarik, ukuran huruf, spasi, ruang kosong
variabel secara simultan yaitu keterampilan dan konsistensi. Aspek ketiga yang diperhatikan
proses sains dan sikap ilmiah siswa. Hasil ujidalam penyusunan modul adalah kelengkapan

manova disajikan pada Tabel 13. modul yang terdiri atas bagian: (1) judul modul,
Tabel 13. Hasil Uji Manova 2) pengaptar modul, . 3) .daftar isi, (4)
kompetensi yang akan dicapai, (5) peta konsep,
Effect F Sig (6) petunjuk untuk pengguna, (7) kegiatan
Pillai's Trace 10,924 0,000 pembelajaran berbasis CTL,(8) rangkuman
Wilks' Lambda 10,924 0,000 memuat isi ringkas modul untuk mengingat
Hotelling’s Trace 10,924 0,000 kembali ¢efleks), (9) glossary (10) tes sumatif
Roy's Largest Root 10,924 0,000 dan feedbackdalam bentukautentik asessmen,

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa nilai sig. Serta (11) daftar pustaka (Direktorat Tenaga
kurang daria. Dapat disimpulkan bahwa ter- Kependidikan, 2008, pp. 21-26).

dapat perbedaan keterampilan proses sains dan ~ Modul fisika berbasis CTL yang
sikap ilmiah dari kedua kelas. dikembangkan layak  digunakan untuk

meningkatkan keterampilan proses sains dan
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sikap ilmiah siswa madrasah aliyah. Hasil Aktamis, H. & Ergin, O. (2008).The effect

validasi ahli terhadap produk modul fisika process skills education on students’
berbasis CTL yang dikembangkan pada kategori scientific creativity, science attitudes
sangat baik. Respon siswa pada uji coba terbatas and academic achievements. Asia-
terhadap modul fisika berbasis CTL pada Pasific Forum on Science Learning and
kategori sangat baik. Respon siswa pada uiji Teaching 9(1), 1-15.
coba lapangan terhadap modul fisika berbasisgerns, R.G & Erickson, P.M. (2000 ontextual
CTL pada kategori sangat baik. - ) teaching and learing: preparing
Berdasarkan uji statistik pada  uji students for the new economyhe
lapangan, terdapat perbedaan keterampilan Highlight Zone, Research @ Work, No.
proses sains antara kelas ekeperimen dengan 5. wwWww.nccte.com

kelas kontrol. Produk modul fisika berbasis CTL

yang dikembangkan dapat meningkatkan ke-
terampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa
madrasah aliyah.

Daryanto. (2013)Menyusun modul, bahan ajar
untuk persiapan guru dalam mengajar.
Yogyakarta: Penerbit Gava Media

Direktorat Tenaga Kependidikan. (2008).

SIMPULAN Penulisan modulJakarta: Depdiknas.
Simpulan Hake, R.R. (1999).Analyzing change/gain
Berdasarkan hasil penelitian dan pengem- Scores. Dept. of Physics, Indiana
University.

bangan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: o
(1) Modul fisika berbasis CTL yang dikembang- mel, S. (2000).Contextual learning in adult

kan layak digunakan untuk kegiatan pembelajar- education Practice Aplication. Brief
an fisika pada siswa madrasah aliyah. Ahli No.12, 1-2.

menyatakan modul layak digunakan denganKadau, C. (2001). The advantages of modular
penilaian pada kategori sangat baik, pada uji education ProQuest Teach Directions
terbatas siswa menyatakan modul layak di- 61(4), 30.

gunakan dengan penilaian pada kategori sangajjacarandang, M.A. (2009). Evaluation of a
baik, dan pada uji lapangan siswa menyatakan proposed set of modules in principles
modul layak digunakan dengan penilaian pada and methods of teaching. E-
kategori sangat baik; dan (2) ada peningkatan International  Scientific  Research
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah Journal 1(1), 1-24.

siswa menggunakan modul fisika berbasis CTL

yang dikembangkan Mundilarto.  (Agustus, 2005). Pendekatan

kontekstual dalam pembelajaran sains.

Saran Makalah disampaikan pada PPM
Produk hasil penelitian dan pengembang- Terpadu dit SMPN 2 Miati Sleman,
Yogyakarta.

an, berupa modul fisika berbasis CTL materi _
"Elastisitas” ini dapat digunakan pada kegiatan Olasehinde, John, K., Olatoye, & Ademola, R.

pembelajaran fisika di kelas X MIPA Madrasah (2014). Scientific attitude, attitude to
Aliyah untuk meningkatkan keterampilan proses science and science achievement of
sains dan sikap ilmiah. Agar penilaian pening- senior secondary school students in
katan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah Katsina Stage, Nigeria Journal of
memperoleh data yang lebih valid, disarankan Educational and Social Researet{(1).
untuk melakukan uji empiris terhadap instrumen Pitafi, A. | & Faroog, M. (2012). Measurement
penilaian keterampialn proses sains dan sikap of scientific attitude of secondary school
ilmiah. Perlu diupayakan pengembangan modul students in Pakistarhcademis Research
fisika berbasis CTL lebih lanjut untuk materi Journal 2(2), 372-392.
lain. Puti, S., & Jumadi. 2015. Pengembangar]
DAFTAR PUSTAKA modul IPA berbasis gquided inquiry
. ) ) untuk  meningkatkan keterampilah
Ali, R., Ga_1h2|, S.R., Khan, M.S., Hu_ssaln, S. & proses dan sikap ilmiah.Jurnal
Faitma, Z. T. (2_010)._Effecfuveness of Pendidikan Matematika dan Sairg1).
modular teaching in biology at 79-90.
secondary level Asian Social Science -
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